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Oleh : Drs. Hari Santoso, S.Sos.!

Abstraks. Kegiatan Kelompok llmiah Remaja (KIR) bertujuantun dapat memberikan
kompetensi pengembangan diri dalam kehidupan remgg mampu mengembangkan sikap
ilmiah , kejujuran dalam gejala alam yang ditemw@lath dengan kepekaan yang tinggi
berdasarkan metode yang sistematis, objektif, masialan berprosedur. Sebagai suatu kegiatan
ilmiah, penelitian yang dilakukan oleh kelompok idim remaja (KIR) dilakukan melalui tahap-
tahap penelitian secara umum meliputi : (1) Memitllan mendefinisikan masalah. (2)
Menetapkan prosedur penelitian (3) Mengumpulkan,dd) Menganalisis data,

(5) Menggambarkan dan menetapkan kesimpulan. Daé&bmah penelitian atau penulisan karya
iimiah pada Kelompok Ilimiah Remaja (KIR) , kajipustaka dilakukan dengan tujuan : (a)
Mencari informasi yang relevan dengan masalah yakgn diteliti, (b) Memperdalam
pengetahuan peneliti mengenai hal-hal yang menydanghsalah dan bidang yang sedang diteliti,
maupun mengenai berbagai metode penelitian, tekmemcangan penelitian, pengembangan
instrument, penarikan sample maupun teknis analaia, (c) Mengkaji teori-teori yang relevan
dengan masalah yang akan diteliti sebagai landdaaracuan teoritis yang tepat, (d) Mengkaji
hasil-hasil penelitian terdahulu yang ada kaitandgagan penelitian yang akan dilaksanakan
sehingga dapat diketahui apa saja yang sudahtidisggla saja temuan-temuannya, dan bagian-
bagian mana yang belum diteliti, () Mendapatkdorinasi tentang aspek-aspek mana dari topik
yang sama yang sudah pernah diteliti, agar dapatddiri duplikasi.

Pemilihan bahan pustaka yang akan dikaji didasagkata dua kriteria, yakni (1) Prinsip
kemutakhiran (kecuali untuk penelitian historishqa) Prinsip relevansi.

Untuk menunjang kegiatan Kegiatan Kelompok limiabrmRja (KIR), perpustakaan sekolah
memiliki peran yang strategis terutama dalam peiagedinformasi. Beberapa strategi yang bisa
dilakukan perpustakaan sekolah untuk menunjangatayi Kelompok limiah Remaja (KIR)
adalah (1) Melakukan kajian pemakai pada Kelomfokah Remaja (KIR), (2) Membuat
perencanaan pengembangan koleksi sesuai kebutuliulém dan pemakai, (3) Melakukan
kegiatan bimbingan pemakai

Kata kunci : Perpustakaan sekolah, Kelompok limiah Remaj&}KI

PENDAHULUAN

Perkembangan iptek yang begitu pesat damgageimkan dewasa ini telah membawa
perubahan dalam tatanan kehidupan manusia. Kemgjtednbukan saja berdampak positif
bagi peningkatan kesejehteraan manusia, namun foegailiki berbagai ekses dalam
kehidupan manusia seperti adanya polusi, pengaag@ebagai dampak pengalihan tenaga
manusia ke mesin dan semakin langkanya sumberrdagasia yang turut memarjinalkan
manusia dalam kompetisi global.

Oleh sebab itu dalam era globalisasi dewasa diperlukan sumberdaya manusia
berkualitas yang memiliki nilai keunggulan kompgétitdan diharapkan mampu
mengantisipasi dunia global dengan tuntutan telgiolocanggih beserta pemecahan
masalahnya dan mampu dengan cepat mengantisipabapan-perubahan yang ada.

! Penulis adalah Pustakawan Madya
pada UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang
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Salah satu bentuk terobosan yang dapakuttiden dengan memanfaatkan jalur-jalur
pendidikan non-kurikuler, berupa kegiatan yang méafi remaja sebagai sumberdaya
manusia yang mampu melakukan inovasi dan pengerabaipgek. Sementara itu perlu
dilakukan usaha menimbulkan kesadaran pada renkaja pentingnya sikap dan minat
terhadap penelitian dan ilmu pengetahuan. Adanyaag@ara remaja dan bidang tersebut
disebabkan: kurangnya lembaga atau perorangan yatgli akan pentingnyaesearch-
minded” bagi remaja, terbatasnya kesediaan sarana dam @anya suatu kurikulum ke
arah tercapainya wawasan ilmiah bagi remaja

Remaja secara potensial mempunyai sik@gpsyang menunjukkan kesadaran dan
minat terhadap sains yang sangat tinggi. Namumdpkrkembangannya masih sedikit suatu
wadah maupun pihak yang melakukan intervensi seememcana kepada pengembangan
sikap-sikap saintifik yang sudah ada.

Oleh karena itu suatu terobosan untuk metmalkan kaderisasi pengembangan
teknologi iptek sangat dibutuhkan untuk membukaiged bagi tumbuhnya upaya untuk
mendorong pembinaan, pemacuan dan pemupukan bekatitian secara lebih terpadu
dengan memanfaatkan remaja sebagai sumber dayasimayang mampu melakukan
pengembangan dan inovasi-inovasi baru dalam bidptek. Salah satu upaya untuk
mengoptimalkan kaderisasi pengembangan teknologk imdalah dengan memberikan
wadah bagi remaja untuk mengembangkan potensi hingaa melalui Kelompok limiah
Remaja (KIR)

PEMBAHASAN
A. Keompok IImiah Remaja (KIR)

Sebelum membahas pengertian Kelompok limiam#&a (KIR) , perlu dijelaskan
terlebih dahulu tentang pengertian kegiatan ekstiakler karena kegiatan Kelompok
lImiah Remaja (KIR) merupakan bagian dari kegiag&strakurikuler. Menurut Sahertian
(1987:83) kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiadauar jam pelajaran biasa (termasuk
pada waktu libur) yang dilakukan di sekolah atauputuar sekolah dengan tujuan untuk
memperluas pengetahuan siswa mengenai hubungama abtabagai mata pelajaran,
menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upag@inaan manusia seutuhny. Menurut
Tim Dosen AP (dalam Mustiningsih, 2005) mendefkasi kegiatan ekstrakurikuler sebagai
kegiatan pendidikan yang dilaksanakan sekolahati jmm pelajaran yang tercantum dalam

jadwal pelajaran.



Dari kedua pandangan tersebut, dapat diskapulbahwa kegiatan ekstrakurikuler
adalah kegiatan di luar jam sekolah yang dapat raetmbperkembangan siswa dan dapat
menunjang proses pembelajaran di sekolah. Melagiakan ekstrakurikuler ini diharapkan
siswa- siswa dapat mengembangkan keterampilanakepdian yang dimilikinya, sehingga
tidak salah langkah dalam mengembangkan keterampdag mereka miliki sesuai dengan
bakat dan minatnya serta siswa-siswa diharapkaatdapmanfaatkan waktu luang yang
dimiliki untuk hal-hal yang sifatnya berguna bagirid/a sendiri daripada mereka
memanggunakan waktu luangnya untuk hal-hal yarahsathu sifatnya negatif.

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah memanggat penting sekali bagi siswa- siswa agar
kemampuannya dalam bidang non-akademik dapat teksal sehingga dengan begitu
diharapkan siswa-siswa tidak hanya dapat berpredédam bidang akademik tetapi juga
dapat berprestasi dalam bidang non-akademik.

Adapun manfaat dari kegiatan ekstrakurikureenurut Tim Dosen AP (dalam
Mustiningsih, 2005:34) “yaitu untuk meningkatkarkifvitas kerjasama antara siswa, guru,
dan pegawai tata usaha; menyatukan berbagai kegitaekolah; mengisi waktu luang;
memotivasi siswa; meningkatkan hubungan antaralaekdan masyarakat; dan untuk
mendorong perhatian masyarakat terhadap sekolah”.

Sedangkan menurut Sudrajat (dalam IndaH@08) jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler
antara lain: (1) Krida. Kegiatan-kegiatan ekstrduler yang termasuk pada Krida
diantaranya yaitu Kepramukaan, Latihan Dasar Kepgmman Siswa (LDKS), Palang
Merah Remaja, (PMR), Pasukan Pengibar Bendere&k®ukagiatan-kegiatan di atas dapat
mempertebal mental para siswa. (2) Karya limiadgiatan karya ilmiah meliputi Kegiatan
lImiah Remaja (KIR), Kegiatan penugasan keilmuam d@mampuan akademik, dan
Penelitian. Dengan kegiatan- kegiatan tersebut asislapat menambah wawasan yang
dimilikinya serta para siswa dapat mengembangkaga dpikir yang dimiliki. (3)
Latihan/lomba keberbakatan/prestasi. Kegiatan leitsmeliputi pengembangan bakat olah
raga, seni dan budaya, cinta alam, jurnalistikieredan keagamaan. Melalui kegiatan ini
siswa dapat mengembangkan bakat serta hobi yanijkdisehingga akan menjadi lebih
baik dan berprestasi.. (4) Seminar, lokakaryaptaneran dengan substansi antara lain karir,
pendidikan, kesehatan, perlindungan HAM, keagamsemi,budaya.

Kelompok limiah Remaja (KIR) atavouth Science Clul§disingkatYSQ adalah
kelompok remaja (SMP, SMA, SMK, Madrasah TsanawiyBadrasah Aliyah) yang
melakukan serangkaian kegiatan ekstrakurikuler kuntaenghasilkan karya ilmiah¥outh

Science Clul{disingkatYSQ awalnya dibentuk bagi remaja yang berusia 12ab8r oleh
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UNESCO pada tahun 1963, tetapi pada tahun 1978@dratssia tersebut diubah menjadi 12-
21 tahun. Di Indonesi&/outh Science Clullikenal dengan nama Kelompok limiah Remaja
yang terbentuk atas inisiatif remaja Indonesia séndiri. Pembentukannya diawali pada
tahun 1969 saat koran Harian Berita Yudha membemakiaja Yudha CIudRYQ.
Selanjutnya, setelah difasilitasi oleh LIPI dan geami perkembangan, makiemaja
Yudha Clubberubah menjadi Kelompok limiah Remaja. Istilahnrasih digunakan hingga
saat ini, dan masih aktif dilaksanakan di berbagakolah di seluruh Indonesia
(http://id.wikipedia.org/wiki/Kelompok_ilmiah_rem3gja

Kegiatan Kelompok Iimiah Remaja (KIR) bguan untuk dapat memberikan
kompetensi pengembangan diri dalam kehidupan reaggamampu mengembangkan sikap
ilmiah , kejujuran dalam gejala alam yang ditemaladh dengan kepekaan yang tinggi
berdasarkan metode yang sistematis, objektif, nasiolan berprosedur.

Kelompok limiah Remaja (KIR) yang dikembkan di sekolah mempunyai beberapa
manfaat bagi siswa, guru, dan sekolah. Manfaathetsantara lain adalah sebagai berikut:
(1) Manfaat bagi siswa : (a) Membangkitkan rasandietahuan terhadap fenomena alam
yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan tekn@b) Meningkatkan kemampuan
berpikir terhadap fenomena-fenomena alam, (c) Mykatkan kreativitas yang
menumbuhkan kemampuan berkreasi dan daya kritjsM@hambah wawasan mengenai
ilmu pengetahuan dan teknologi, (e) Meningkatkantereenpilan menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi, (f) Meningkatkan minamminaca tentang hal-hal yang berkaitan
dengan pengetahuan dan teknologi, (g) Memperluagasan dan kemampuan komunikasi
melalui pengalaman diskusi, debat, dan presenttmsah, (h) Memperkenalkan cara-cara
berorganisasi secara formal, (i) Sebagai wahanakunmtenempa kedewasaan sikap dan
kepribadian, (j) Mengenal sifat-sifat ilmiah, jujuwptimis, terbuka, percaya diri, toleransi,
kreatif, kritis, dan skeptis, (k) Sebagai ajang agba prestasi dan prestise, (I) Membuka
kesempatan untuk mendapat prioritas melanjutkg@angnpendidikan yang lebih tinggi dan
berkualitas, (2) Manfaat bagi guru : (a) Menambawasan ilmu pengetahuan secara luas,
(b) Menambah pengetahuan dalam menunjang kegiatbabmengajar di sekolah, (c)
Meningkatkan minat membaca dan rasa keingintahesarig ilmu pengetahuan dan
teknologi, (d) Mengenal perkembangan sikap danikagiran siswa lebih mendalam, (e)
Meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidupM@)faat bagi sekolah : (aMemberikan
nilai tambah dan keunggulan kompetitif bagi sekp({&h Meningkatkan keterampilan dalam
pengelolaan dan pengembangan sekolah, (c) Mempehudungan kerjasama dengan

instansi lainnya, (d) Meningkatkan situasi dan kensekolah yang kondusif dalam belajar,
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(e) Menambah fungsi sekolah sebagai tempat pengegabariset atau penelitian

(http://id.wikipedia.org/wiki/ Kelompok ilmiah m&ja)

Wiersma sebagaimana dikutip Wiyono (2007@ngemukakan bahwa dilihat dari
tujuannya, secara umum penelitian pendidikan dikaahpada dua sasaran, Vyaitu
pengembangan ilmu pengetahauan dan pemecahan makeldua tujuan tersebut tidak
saling eksklusif, artinya suatu kegiatan penelitigsa ditekankan pada pemecahan masalah
dan pada penelitian lain bisa ditekankan untuk perzangan ilmu pengetahuan. Demikian
juga di sisi lain suatu penelitian juga bisa ditdéan untuk pemecahan masalah sekaligus
untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Penelitiagligan formal, baik kuantitatif atau
kualitatif cenderung banyak ditekankan untuk pergemgan ilmu pengetahuan, sedangkan
penelitian tindakan atau penelitian operasionalakmitekankan untuk pemecahan masalah.
Dengan demikian jelas bahwa penelitian yang dilakukemaja dalam kelompok ilmiah
remaja dapat dikatagorikan sebagai penelitian akad atau penelitian operasional dengan
tujuan untuk dapat memecahkan masalah.

Sebagai suatu kegiatan ilmiah, penelitiangydilakukan oleh kelompok ilmiah remaja
(KIR) dilakukan melalui tahap-tahap penelitian sacamum meliputi : (1) Memilih dan
mendefinisikan masalah. Sebuah masalah merupakaotebis atau pertanyaan terhadap
masalah pendidikan yang dapat diuji atau dijawalalmegoengumpulan dan analisis data, (2)
Menetapkan prosedur penelitian. Prosedur penelitiancakup subjek dan pengembangan
instrument pengukuran, (3) Mengumpulkan data. Setg@rosedur penelitian ditetapkan,
langkah berikutnya adalah mengumpulkan data. Pepgiam data merupakan realisasi dari
prosedur penelitian yang telah ditetapkan, (4) Meadjsis data. Analisis data
memungkinkan peneliti menguji hipotesis peneliteiau menjawab pertanyaan penelitian,
(5) Menggambarkan dan menetapkan kesimpulan. Kesampglidasarkan pada analisis data.
Kesimpulan menunjukkan apakah hipotesis yang ttatapkan didukung atau ditolak.

Wiersma sebagaimana dikutip Wiyono (2007)ngeenukakan lima tahap yang
dilakukan dalam penelitian ilmiah, yaitu (1) Mengndifikasi lima tahap yang dilakukan
dalam penelitian ilmiah, (2) Mereview informasi) (dengumpulkan data, (4) Menganalisis

data, dan (5) Mengambil kesimpulan. Kelima tahgmtldigambarkan sebagai berikut :

I dentifikasi Review Mengumpul- Analisisdata M engambil
Masalah Informasi kan data kesimpulan




B. Kontribusi Perpustakaan Sekolah dalam Menunjang Kegiatan Kelompok Ilmiah

Remaja (KIR)

Ambarwati (2012) mengemukakan bahwa dalamyymman karya ilmiah sebagai
kegiatan penuangan gagasan, ide, pengetahuan sielék merta menjadi karya sesuai
katagori keilmiahannya. Karya yang dituangkan méumkan proses tertentu. Proses
penulisan karya ilmiah sebagaimana menulis padanmpa membutuhkan perencanaan agar
jalan pikiran terarah dan tidak terjadi kerancauRerencanaan karya ilmiah disebut juga
dengan tahap pramenulis. Tahap prapenulisan mengada proses perencanaan atau
persiapan dalam menulis. Tahap ini merupakan tghag sangat penting dalam proses
menulis. Tompkins (dalam Sukino, 2010) menyakiniviea lebih dari 70% waktu dalam
menulis terletak pada tahap prapenulisan. Pad® fata@penulisan hal yang harus dilakukan
adalah menentukan topik, menetapkan tujuan, mengikarp bahan, dan membuat kerangka
karangan. Pada tahap inilah Kelompok Karya IimiamBja (KIR) sangat membutuhkan
dukungan berbagai sumber refererensi dari pergamtasekolah agar karya ilmiah yang
dihasilkan memenuhi standar kualitas yang dipeatkan.

Sebelum menulis karya ilmiah, terlebih dahielompok lImiah Remaja (KIR) harus
memahami teori-teori ilmiah, prosedur penelitiamidh, dan berpikir secara ilmiah yang
semuanya didapat dari berbagai sumber refereretelag® menyusun ide-ide pokok, langkah
berikutnya adalah menyusun kerangka karangan. Bastrnya kerangka karangan adalah
pokok-pokok pikiran yang akan ditulis. Ketika mutaenulis karya ilmiah, Kelompok Ilimiah
Remaja (KIR) harus memperhatikan susunan bagiam bagian dalam sebuah karangan,
artinya sebuah kerangkaoutline) harus disusun terlebih dahulu sebagai pandangan
pembelajar atas sebuah pokok masalah. Kerangkadaaratawutline adalah suatu rencana
kerja. yang memuat garis-garis besar dari suatu ngara yang akan digarap
(Keraf,2001:132). Kerangka merupakan rancangan gtais besar yang bersumber dari
bahan-bahan yang telah dikumpulkan. Tujuan pemuligaangka: yaitu (1) agar karangan
dapat disusun secara teratur, (2) tidak akan iegachbahasan yang tumpang tindih, (3)
memudahkan penulis untuk menguraikan permasalabagad runtut dan terarah, dan (4)
membantu penulis berpikir secara sistematis.

Dalam penulisan karya ilmiah , ada suatu keharasaana Kelompok limiah Remaja
(KIR) dituntut untuk menggunakan bahan pustakagabajukan, baik bahan pustaka yang
mengandung informasi primer maupun sekunder. Tupgamggunaan bahan pustaka tersebut
adalah sebagai dasar berpijak dalam mendukun@rugaenulisan dan analisa pikiran

Kelompok limiah Remaja (KIR) menjadi satu bangunaaian yang teoritis. Kegiatan sitir
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menyitir dalam penulisan karya ilmiah merupakartskaharusan karena ilmu pengetahuan
sebagai akumulasi dari ilmu pengetahuan sebelumnya.

Dengan merujuk pada Pedoman Penulisan Kdmymh Universitas Negeri Malang.
(2000), kegiatan sitir menyitir dalam penulisamylailmiah pada Kelompok limiah Remaja
(KIR) dibutuhkan terutama dalam : (1) Penyusunatarladelakang masalah, dimana
didalamnya dipaparkan secara ringkas tentang teori- hasil-hasil penelitian, kesimpulan
seminar dan diskusi ilmiah maupun pengalaman atsuggmatan pribadi yang terkait erat
dengan pokok landasan berpijak yang lebih kokoh.K@ian pustaka, yaitu telaah yang
dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yadg pasarnya bertumpu pada
penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-lpaséaka yang relevan. Telaah pustaka
semacam ini biasanya dilakukan dengan cara mendkampuwata atau informasi dari
berbagai sumber pustaka yang kemudian disajikagashecara baru dan atau untuk keperluan
menggali pemikiran atau gagasan baru, sebagai bddear untuk melakukan deduksi dari
pengetahuan yang telah ada, sehingga kerangkabsrordapat dikembangkan, atau sebagai
dasar pemecahan masalah. Dalam sebuah penelifanpanulisan karya ilmiah pada
Kelompok Ilimiah Remaja (KIR) , kajian pustakaaftilkan dengan tujuan : (a) Mencari
informasi yang relevan dengan masalah yang akafitidi{b) Memperdalam pengetahuan
peneliti mengenai hal-hal yang menyangkut masadahbidang yang sedang diteliti, maupun
mengenai berbagai metode penelitian, termasuk mgaca penelitian, pengembangan
instrument, penarikan sample maupun teknis anafiata, (c) Mengkaji teori-teori yang
relevan dengan masalah yang akan diteliti sebagdiakan dan acuan teoritis yang tepat, (d)
Mengkaji hasil-hasil penelitian terdahulu yang &déannya dengan penelitian yang akan
dilaksanakan sehingga dapat diketahui apa saja yawdgh diteliti, apa saja temuan-
temuannya, dan bagian-bagian mana yang belumtidiel Mendapatkan informasi tentang
aspek-aspek mana dari topik yang sama yang sudalahpéliteliti, agar dapat dihindari
duplikasi. Bahan-bahan kajian pustaka dapat diand&e berbagai sumber seperti jurnal
penelitian laporan penelitian, buku teks, makal@poran seminar dan diskusi ilmiah,
terbitan-terbitan resmi pemerintah dan lembaga-&gablain. Akan lebih baik jika kajian
teoritis dan telaah terhadap temuan-temuan peareldidasarkan pada sumber kepustakaan
primer (primary source),yaitu bahan pustaka yang isinya bersumber padaatemenelitian.
Sumber kepustakaan sekundgisecondary source) dapat dipergunakan sebagai
penunjang.Bahan pustaka dari sumber primer bedssalkarangan asli yang ditulis oleh
orang yang mengalami, mengamati atau mengerjakagirseBahan pustaka semacam ini

dapat berupa buku harigautobiography)skripsi/tesis/disertasi, laporan penelitian, dasilh
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wawancara. Selain itu sumber primer dapat juga gzedaporan pandangan mata atau
reportase dan statistik sensus penduduk. Yang duslakengan sumber pustaka sekunder
adalah tulisan-tulisan yang berupa laporan peaeglitirang lain, tinjauan, ringkasan, kritik,
dan tulisan-tulisan mengenai hal-hal yang tidalg$amg disaksikan atau dialami sendiri oleh
penulisnya. Kepustakakaan sekunder juga terdap&mdaensiklopedi, kamus, buku
pegangan, buku pedoman, laporan, indeks, dan kbstra

Pemilihan bahan pustaka yang akan di@jasarkan pada dua kriteria, yakni (1)
Prinsip kemutakhiran (kecuali untuk penelitian tisf) dan (2) Prinsip relevansi. Prinsip
kemutakhiran penting karena ilmu berkembang dewgpat. Sebuah teori yang efektif pada
suatu periode mungkin sudah ditinggalkan pada @eriberikutnya. Dengan prinsip
kemutakhiran, peneliti dapat berargumentasi berd&sari-teori yang pada waktu itu
dipandang paling representatif. Hal serupa berlpiga terhadap telaah laporan-laporan
penelitian. Prinsip relevansi diperlukan untuk nfeasilkan kajian pustaka yang erat

kaitannya dengan masalah yang dit€htip://karyailmiahremaja.blogspot.com/ 2010/08/

bahan-tinjauan-pustaka.html).

Untuk menunjang kegiatan Kegiatan Kelompiokiah Remaja (KIR), perpustakaan
sekolah memiliki peran yang strategis terutamardgdanyediaan berbagai sumber referensi.
Beberapa strategi yang bisa dilakukan perpustalssolah untuk menunjang kegiatan

Kelompok limiah Remaja (KIR) adalah :

1. Meakukan kajian pemakai pada Kelompok IImiah Remaja (KIR)

Salah satu analisis yang dilakukan untuk gethui kebutuhan Kelompok Iimiah
Remaja (KIR) adalah dengan melihat analisis sitpada setiap tulisan hasil karya ilmiah
yang digunakan sebagai bahan rujukan/referensis-jams bahan pustaka yang digunakan
dalam penulisan karya ilmiah remaja perlu ditelikarena kualitas dari karya ilmiah yang
dihasilkan Kelompok Ilimiah Remaja (KIR) juga dipanghi oleh bahan pustaka yang
digunakan sebagai referensi. Dalam hubungannyaadeagpek kognitif, Belkin (dalam
Darmono & Ardoni, 1994) menyebutkan bahwa kebatulinformasi muncul karena
adanaya kesenjangan dalam struktur pengetahuansmmannotuk menyelesaikan masalah
yang dihadapinya. Kesenjangan ini disel#niomalous State of Knowledge (ASK).
Kesenjangan pengetahuan ini akhirnya mendorong siemuntuk mencari informasi guna
memenuhi kebutuhannya.

Menurut Kuhithau (dalam Suwanto, 2003), dalam peacanformasi dikenal adanya

rangkaian aktivitas yang dinamakimfiormation Searching ProcegkSP). Dalam proses ini
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secara umum ada enam pola pencarian informasi, yatgnnya mulai dari inisiasi, seleksi,
eksplorasi, formulasi, koleksi, dan presentasi oliormasi yang telah ditemukannya. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah in

INFORMATION SEARCHING PROCESS (I SP)

Nomor | Tahap-tahap| Perasaan yang muncul Pola pikir yang Tindakan yang

Urutan dalam ISP dalam suatu tahap muncul biasa dilakukan
Mencari
1 Inisiasi Ketidakpastian Umum/samar-samanformasi latar
belakang
Berdiskusi,
2 Seleksi Optimisme Penuh pertimbangamemulai
seleksi
. . Mencari
3 Eksplorasi Kebingungan/frustasi, - informasi yang
keraguan
relevan
4 Formulasi Kejelasan Lebih sempitfebih | -
jelas
Mencari
Pengumpulan . Peningkatan rasa | informasi
5 (Koleksi) Keyakinan tertarik secara lebih
terfokus
6 Presentasi Lega, Puas atau bisa juga Lebih jelas, lebih -

kecewa terfokus.

Sumber : Modifikasi dari Suwanto (2003)

Menurut Ford (dalam Darmono & Ardoni, 199djuan kajian pemakai adalah untuk
memahami proses perpindahan informasi dan semudkasipya untuk semua bentuk
lembaga informasi, dan penyebaran informasi yamguteingan dengan sistem. Secara rinci
tujuan kajian pemakai adalah untuk : (1) Menjadasfenomena yang dikaji; Untuk
memahami perilaku pemakai (2) Memperkirakan dangaetisipasi perilaku pemakai; (3)
Mengontrol fenomena dan menumbuhkan pemanfaatarmaki dengan memanipulasi
kondisi-kondisi yang dianggap penting.

Berdasarkan bidang kajiannya, Sulistyo-Baqd992) menyebutkan tujuan kajian
pemakai memiliki tiga tujuan komprehensif, yait{l) Analisis kebutuhan; yang dikaji yaitu
jenis dan sifat informasi yang dicari dan diteringgri titik pandangan kuantitatif dan
kualitatif, (2) Analisis perilaku informasi; yangemgkaji bagaimana kebutuhan informasi
dipenuhi, (3) Analisis motivasi dan sikap; yang wgiaji nilai-nilai yang dinyatakan
pemakai, baik diungkapkan secara terbuka maupwertdrunyi tentang informasi dan
aktivitas yang berhubungan dengan citra pemakéangrjasa dan spesialis informasi.



Berdasarkan pengelompokan tujuan yandukian oleh Ford (dalam Darmono dan
Ardoni, 1994), maka ada beberapa aspek yang daplakukan , yaitu : (1) Sumber
informasi. Kajian tentang sumber informasi telahyak dilakukan terutama untuk menguiji
keterpakaian koleksi . Kajian ini kadang-kadangadagibandingkan dengan jenis koleksi
yang berbeda dan membahas alasan penggunaan elssiktertentu, (2) Pemakaian
informasi. Kajian ini biasanya meneliti motivggmakaian informasi dan cara mencari
informasi yang dibutuhkan, serta tenggang waktuarantbatas waktu man dengan
pemanfaatan secara nyata, (3) Ciri-ciri informasKajian tentang ciri-ciri informasi
mengelompokkan pemakai berdasarkan tingkat kebmfuparilaku, latar belakang dan
pekerjaan pemakai. Karakteristik dalam bentukldigio pemakai akan dapt memberikan
gambaran dengan cara pemetaan perlaku dan kebudémgan mengidentifikasi tipe-tipe
mereka, (4) Sistem-sistem (tata nilai) dari pemakaijian ini meneliti hubungan antara
sistem atau tata nilai pemakai dengan perilaku kaemalam mencari informasi yang
dibutuhkan. (5) Interaksi antara pemakai dengdersignformasi. Kajian ini diarahkan pada
proses interaksi antara pemakai dengan sistem a@agli perpustakaan atau di pusat-pusat
informasi. Yang menjadi perhatian utama adalahpsdlan perilaku pemakai.

Metode yang digunakan untuk kajian pemaksgékarang ada pergeseran cara dari
metode kuantitatif ke metode kualitatif, dengan adetpengumpulan datanya kuesiner dan
wawancara, serta observasi. Lebih lanjut Britaialdm Darmono dan Ardoni, 1994 ),
mengidentifikasi empat pendekatan utama, yaitl) :Renyelidikan langsung ( termasuk
penggunaan kuesioner dan wawancara) untuk pengamialganan-layanan yang ada, (2)
Metode eksperimental, untuk mendapatkan umpan lmddervasi langsung, (3) Metode
kuesioner (dengan pertanyaan yang terbuka) unteilan sikap yang dikaitkan dengan
layanan, (4) Observasi / pengamatan langsung.

Kegiatan sitir menyitir dalam penulisan yailmiah pada Kelompok lImiah Remaja
(KIR) tidak selalu dapat dilakukan dengan mulus.bé&apa kendala yang sering
menyebabkan ketidaklancaran kegiatan ini adaldfateasnya sumber rujukan yang bersifat
ilmiah, terbatasnya penguasaan bahasa asingart@auiahasa Inggris, tidak semua memiliki
kebiasaan membaca tulisan-tulisan ilmiah, dan atadmya penguasaan metode penulisan
karya ilmiah.

Dengan adanya kondisi tersebut di atas upadia upaya dari kepala sekolah untuk
mengatasi kendala-kendala tersebut melalui pengsilak anggaran untuk pengembangan
koleksi perpustakaan, pelatihan penulisan karyaalfinbaik dari aspek metodologi maupun

aspek kebahasaan dan pelatihan pelatihan penguzeia@sa asing terutama bahasa Inggris.
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2. Membuat perencanaan pengembangan koleksi sesuai kebutuhan kurikulum dan

pemakai

Dari hasil kajian pemakai terhadap Kelompok lImidmaja (KIR), perpustakaan dapat
menyusun rencana pengadaan bahan pustaka yangatksesdengan kebutuhan siswa dan
kurikulum sekolah. Santoso (2008) mengemukakan balolalam proses pengadaan koleksi
perpustakaan sekolah yang berdayaguna harus didagaada kreteria pemilihan yang telah
ditetapkan bersama kepala sekolah, guru dan pwsiaka@engan merujuk pada prinsip-
prinsip pemilihan bahan pustaka, yaitu : (1) Selmaiaan pustaka hendaknya dipilih secara
cermat, disesuaikan dengan standar kebutuhan pemekaustakaan dalam suatu skala
prioritas yang telah ditetapkan dan mencakup pesty@a antara lain : (a) Isi, tidak
bertentangan dengan Pancasila, UUD 1945 dan GBHMjpu mengembangkan sifat-sifat
yang baik sesuai dengan filsafat bangsa dan ndgdomesia, sesuai dengan kurikulum
sekolah, sesuai dengan tingkat perkembangan agrakarna dari segi umur, jenis kelamin,
tingkat kesukaran materi dan bahasa, dapat memimehgembangkan minat dan bakat
pribadi, (b) Bahasa, susunan kalimat baik dan b&sia pemakaian kata betul dan baik serta
edukatif, ungkapan-ungkapan menggunakan bahasa ya@kgdan benar, sesuai dengan
kemampuan penguasaan bahasa murid (c) Fisik b@aiulo (ukuran) serasi dengan teks,
kertas minimal tidak tembus pandang, tulisan terdag mudah dibaca, penjilidan kuat,
tidak menyulitkan pembaca dalam membuka halamamtat, (d) Otoritas
pengarang/penerbit. Untuk memenuhi syarat kualiiakan pustaka yang baik, harus
diperhatikan otoritas pengarang/penerbit. Otorigasngarang/penerbit pada dasarnya
mencerminkan kualitas dari hasil karya pengaramgiet itu sendiri. Biasanya
pengarang/penerbit yang baik akan menghasilkanakaulls yang kualitas isinya dapat
dipertanggungjawabkan, (2) Untuk memberikan arahs#dbagai pedoman bagi pustakawan
dalam pengadaan koleksi , perlu ada kebijakan upembinaan koleksi secara tertulis dan
disahkan kepala sekolah yang meliputi : sasarag lgandak dicapai, jenis dan jumlah materi
yang hendak dipilih ,garis besar cara pemilihangyalilaksanakan serta petugas yang
melaksanakan pemilihan, (3) Kebijakan umum pemininkaleksi harus merujuk pada
prinsip-prinsip pembinaan koleksi, yaitu : (a) Relesi Artinya aktivitas pemilihan dan
pengadaan terkait dengan program pendidikan yasgguaiaikan dengan kurikulum yang ada,
(b) Berorientasi kepada pemakai. Dengan demikigrehingan pengguna menjadi acuan
dalam pemilihan dan pengadaan bahan pustaka, (@ndéteapan. Koleksi perpustakaan
diusahakan tidak hanya terdiri dari buku teks ykmgysung dipakai untuk mata pelajaran

yang diberikan, tetapi juga menyangkut bidang ilyamg berkaitan erat dengan program
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yang ada dalam kurikulum. Semua komponen koleksidaygatkan perhatian yang wajar
sesuai dengan tingkat prioritas yang ditentukan) (emutakhiran. Disamping
memperhatikan masalah kelengkapan, kemutakhiranbeusumber informasi harus
diupayakan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetdl) Kerjasama. Unsur-unsur yang
terkait dalam pembinaan koleksi harus ada kerjasgamg baik dan harmonis sehingga
pelaksanaan kegiatan pembinaan koleksi berjaldtifefi@n efisien.

Pada dasarnya pemilihan bahan pustaka ddpakukan oleh semua anggota
perpustakaan, namun pemilihan yang sesuai dengakukun adalah pemilihan yang
dilakukan oleh guru. Keputusan terakhir apakahlh@snilihan akan diadakan atau tidak,
ada pada pustakawan/guru pustakawan karena pustalgauwu pustakawan lebih
mengetahui keadaan koleksi, prioritas pengadaankatgksi berimbang dan anggaran yang
tersedia.

Mekanisme pemilihan dalam pengembangan kbtipat juga dituangkan dalam bentuk
kepanitiaan yang anggotanya terdiri dari kelompuoktgkawan/guru pustakawan, guru dan
administrator di sekolah yang berfungsi sebagaiapggung jawab dalam pengembangan
koleksi secara keseluruhan.

Oleh karenanya pustakawan sebagai salahpsddksana pemilihan dituntut memiliki
persyaratan khusus (Suyatni,1994) yaitu : (a) Mematkebijakan pengembangan koleksi
(b) Dapat bekerjasama dengan pustakawan lain, danupara administrator/ pengambil
keputusan dan lembaga lain yang berkaitan sepenerpit, toko buku dan lain-lain. (c)
Memahami program pendidikan yang sedang dilaksanaldan kecenderungan
perkembangannya di sekolah (d) Dapat menggunakamasgemilihan yang tersedia (e)
Dapat menggunakan sarana pendukung seperti komgtitememahami dan mengikuti
peraturan yang berkaitan dengan pembelian bukbukean dan keuangan

Sejalan dengan hal tersebut di atas, Ydlé®94:28-29) mengemukakan bahwa personal
yang bertanggung jawab melakukan pemilihan perliat@ami pedoman dasar sebagai
berikut : (a) Mengetahui berbagai jenis bahan pasteang ada di pasaran, (b) Memahami
tujuan dan fungsi perpustakaan tempat ia bekarjayiéngenal kebutuhan masyarakat yang
dilayani, (d) Mengenal prinsip-prinsip pemiliha®) (Mengenal dan mampu menggunakan
alat-alat bantu pemilihan, (f) Memahami berbagaideda yang ada

Disamping ketentuan di atas pustakawan pmdunahami pentingnya evaluasi bahan
pustaka. Kalau pada pemilihan bahan pustaka memntapakah bahan pustaka tersebut
sesuai dengan kebutuhan pemakai, maka pada evalstakawan mempertimbangkan nilai

intrinsik dari bahan pustaka yang akan dipilih. b&®pa kriteria evaluasi bahan pustaka,
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yaitu : (a) Tujuan, cakupan dan kelompok pembaetaf bahan pustaka dibuat untuk tujuan
tertentu. Tujuan ini dapat diketahui dari judulftdeisi, indeks, atau dari blurbs (uraian
singkat isi buku) pada sampul, cakupan dapat aliketdari daftar isi dan keterangan dari
penerbit dalam blurbs, setiap bahan pustaka yarghasanya menyebutkan sasaran yang
hendak dicapai. Biasanya informasi ini dapat diketadari keterangan penerbit, atau
pengantar, (b) Tingkat kesulitan. Dapat diperkirmkdengan memperhatikan siapa
penerbitnya dan jenis buku/bahan lain apa yangladsrbitkannya, pengarangnya siapa dan
bidang subyek apa (c) Otoritas, kejujuran danikikts pengarang dan penerbit. Jika yang
mengevaluasi mengetahui pengarang adalah pakar diakgi otoritasnya di bidang yang
bersangkutan (dapat diketahui dari kualifikasi #anya sebelumnya), maka biasanya akan
dipilih apabila kriteria pertama terpenuhi (d) Bidgasubyek. Bila bahan pustaka tersebut
termasuk subyek yang diprioritaskan di perpustakatau ada permintaan secara terus
menerus, maka pertimbangan lain dinomorduakan Pg@pandingan. Bagaimana karya
tersebut jika dibandingkan dalam hal cakupan, tujdan kelompok pembaca dengan buku
lain yang sudah ada di perpustakaan ? Apakah kargabut akan memperkaya koleksi atau
menjadi duplikasi, (f) Faktor waktu (kekadaluargadraktor waktu (kadaluarsa) menjadi
kriteria penting yang juga bergantung pada bidsmgyek, misalnya sains dan teknologi
lebih cepat dari humaniora, (g) Format fisik. Masatipografi (mudah dibaca) dan penjilidan
(menarik, tetapi kuat dan tahan lama), jika adatiasi dan foto bagaimana kualitas
reproduksi ilustrasi dan foto, (h) Harga. Untuk dalpustaka dengan harga di atas rata-rata
perlu dipertimbangkan apakah pengeluaran tersedpatddipertanggungjawabkan. apakah
benar-benar sangat dibutuhkan, apakah akan bangakadl ?, (i) Menunjang kurikulum.
Untuk perpustakaan sekolah, maka bahan pustaka gamigh hendaknya disesuaikan
dengan kebutuhan kurikulum, (j) Permintaan. Jika permintaan suatu bahan pustaka
tertentu, pembelian harus dipertimbangkan meskim@murut kriteria lain bahan pustaka

tersebut kurang memenuhi syarat.

3. Méakukan kegiatan bimbingan pemakai

Tidak bisa dipungkiri bahwa tidak semua sisweamahami bagaimana menggunakan
berbagai sumberdaya yang ada di perpustakaan bekGkh karena itu pihak
perpustakaan sekolah  sebaiknya mengadakan rgarbi atau pendidikan pemakai
perpustakaan untuk menuntun agar Kelompok liRamaja (KIR) mampu menggunakan
berbagai sumber daya yang ada di perpustakaanakek®dljuan utama bimbingan atau

pendidikan pemakai adalah memperkenalkan kepadaa sbahwa perpustakaan adalah
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suatu sistem yang didalamnya ada gedung, k&iplasilitas, sumber daya manusia
yang semuanya dapat memberikan kontribusi terutalalam menunjang proses
pembelajaran dan pengembangan potensi siswa. Mdiahbingan atau pendidikan
pemakai diharapkan siswa mampu dan memiliki ketpian dalam menggunakan
perpustakaan secara efektif dan efisien, mampu gguerakan sumber-sumber literatur dan
dapat menemukan informasi yang relevan dengan atagahg dihadapi, mengetahui akan
tersedianya informasi di perpustakaan dalam lertcetak atau tidak tercetak,
mengetahui jenis-jenis koleksi serta ciri-cirinyaampu mengembangkan minat baca serta

terjalin hubungan emosional yang baik antara sgavepustakawan.

PENUTUP

Dalam menunjang kegiatan Kelompok Karya Rem@IR), diperlukan kerjasama
sinergis baik di lingkungan internal sekolah mudari kepala sekolah, guru, siswa, OSIS,
dan perpustakaan sekolah maupun di lingkungan rek$tsekolah misalnya kerjasama
dengan sekolah lain, penerbit, kelompok ilmiah agmyang lain maupun institusi yang
memiliki perhatian dan kepedulian terhadap pengewgdia potensi ilmiah remaja.

Disamping itu perpustakaan sekolah ditunihitikk membuat perencanaan pengembangan
koleksi yang terintegrasi dengan kurikulum dan keban Kelompok limiah remaja (KIR)
sehingga menunjang peningkatan kualitas hasil kémyah Kelompok Iimiah remaja (KIR).
Untuk dapat mewujudkan hal tersebut, kepala sekbklas memiliki kepedulian dengan

menempatkan pengembangan perpustakaan sekolalaispbagtas program sekolah.
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